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Abstract: The hermeneutics issues as an alternative interpreting method is a 
new concern in Islamic World; however its application has existed since long time 
ago. Generally, Hermeneutics in the religious context especially in Al Qur’an and Al 
Hadits has a specific purpose to find out the original meaning from a text by using 
it in the socio-historical context. Yusuf Qardhawi as one of contemporary scholars 
takes “in between” position in comprehending Hadits or Sunnah. He applies basic 
principles, characteristics, and essential rules to study it appropriately. He also is 
considered as a representative from the reformers who contribute their thoughts 
for Islamic development in order that the religious texts can be more harmonious 
along with time development but they don’t lose their authenticity. Qardhawi’s 
methodology of hermeneutics thought in Hadits always connects between norma-
tive texts as the law source and their historicity in the socio-historical context in 
the local muslim community. He sets out his ideas and purposes from the texts 
of hadits themselves and the tools and applications are adapted with the socio-
historical context of local community.

Keywords: hermeneutic, hadis, Yusuf al-Qardhawi, interpretation.

Abstrak: Isu hermeneutika sebagai alternatif metode interpretasi merupakan 
hal yang baru dalam dunia Islam, namun bukan berarti pemberlakuannya dalam 
arti sempit maupun luas tidak ada sebelumnya. Secara umum hermeneutika 
dalam teks agama, khususnya al-Qur’an dan hadis bertujuan untuk menemukan 
makna asal dari sebuah teks dengan menempatkannya pada sebuah konteks 
sosio-historisnya. Yusuf al-Qardhawi sebagai salah seorang pemikir kontemporer 
mengambil sikap tengah dalam upaya memahami hadis atau sunnah. Ia meletak-
kan prinsip-prinsip dasar dan karakteristik serta aturan hukum yang esensial untuk 
memahaminya secara tepat. Yusuf al-Qardhawi juga dianggap representasi dari 
kaum pembaharu yang banyak menyumbangkan pemikiran-pemikirannya bagi 
perkembangan Islam agar teks-teks agama dapat lebih harmonis sesuai dengan 
perkembangan zaman namun tidak kehilangan otentisitasnya. Metodologi pemiki-
ran hermeneutika hadis Yusuf al-Qardhawi selalu menghubungkan antara nor-
mativitas teks hadis sebagai sumber hukum dengan historisitasnya pada konteks 
sosio-historis komunitas masyarakat muslim setempat. Ia lebih mengedepankan 
ide dan tujuan dari sebuah teks hadis, adapun sarana serta penerapannya dapat 
disesuaikan dengan sosio-historis masyarakat setempat.

Kata kunci: hermeneutika, hadis, Yusuf al-Qardhawi, fatwa.
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Pendahuluan
Pemakaian istilah hermeneutika dalam kajian interpretasi pada dunia 

Islam adalah sesuatu yang baru dan bukan hal yang biasa dalam kesarja-
naan tradisional. Tidak adanya istilah yang definitif bagi hermeneutika 
dalam disiplin Islam klasik, dan tidak digunakannya dalam skala yang 
berarti dalam kajian al-Qur’an maupun hadis tidak berarti bahwa paham 
hermeneutika yang definitif atau pemberlakuannya dalam kajian al-Qur’an 
yang tradisional atau disiplin lainnya tidak ada.1 

Dalam tradisi pemikiran Islam, intensitas perbincangan mengenai 
problem hermeneutika memang tidak sesemarak dalam tradisi Kristen dan 
Yahudi. Kenyataan ini khususnya berlaku pada masa Rasulullah dan saha-
bat. Pada masa ini pemahaman dan pengalaman agama atas dasar pijakan 
hermeneutika belum sepenuhnya dikenal. Setidaknya ada dua faktor utama 
yang menyebabkan keringnya diskursus hermeneutis dalam pemikiran Is-
lam klasik, khususnya periode Nabi dan sahabat. Pertama, faktor otoritas 
Nabi. Pada masa Nabi dan sahabat, interpretasi al-Qur’an sangat terkait 
dengan Nabi Muhammad karena ia tidak hanya menyampaikan al-Qur’an 
namun memiliki otoritas dalam memberikan interpretasi yang dibutuhkan 
oleh para sahabat melalui hadis-hadisnya. Kedua, kesadaran umat Islam 
pada saat itu masih kental dengan argumen-argumen dogmatis daripada 
penalaran kritis.2

Hermeneutika merupakan suatu metode atau cara untuk menafsirkan 
simbol yang berupa teks atau sesuatu yang diperlakukan untuk dicari arti 
dan maknanya. Metode hermeneutika mensyaratkan adanya kemampuan 
untuk menafsirkan masa lampau yang tidak dialami, kemudian dibawa ke 
masa sekarang. Namun perbincangan mengenai penggunaan hermeneu-
tika sebagai salah satu metode interpretasi teks agama belum sepenuhnya 
diterima oleh umat Islam secara umum. Pro-kontra mengenai penggunaan-
nya dalam menafsirkan al-Qur’an dan hadis telah terjadi hingga saat ini. 

Hadis sebagai salah satu teks yang terhubung dengan sejarah juga 
telah melewati waktu yang panjang sampai sekarang. Perubahan kehidupan 
masyarakat kontemporer mengandaikan perlunya pengkajian ulang terha-
dap proses pembukuan (serta pembakuan) hadis, tanpa harus menafikan 
muatan spiritualitas Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Itu 
sebabnya, formula yang menyatakan Islam salih likulli zaman wa makan, 
sebenarnya lebih menunjukkan fleksibilitas dan elastisitas Islam, bukan 
ortodoksi yang ketat dan kaku. Suatu pandangan yang lebih menekankan 
pandangan ke depan (progresif), bukan ke belakang (regresif). Proses pem-
bakuan (tekstualitas-normatif) dan dinamisasi (kontekstualitas-historis) 
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ajaran Islam memang harus berjalan bersama-sama, seiring dengan gegap-
gempita perubahan masyarakat dengan berbagai tantangannya.

Para pemikir muslim pada dasarnya banyak yang memiliki metode 
hermeneutika, baik dalam arti yang sempit maupun luas seperti al-Ghazali, 
Muhammad Abduh, Amina Wadud, Fazlur Rahman, Yusuf al-Qardhawi dan 
lain sebagainya. Yusuf al-Qardhawi contohnya, merupakan seorang pemikir 
kontemporer yang mengambil sikap tengah dalam upaya memahami hadis 
atau sunnah. Ia meletakkan prinsip-prinsip dasar dan karakteristik serta 
aturan hukum yang esensial untuk memahaminya secara tepat. Yusuf al-
Qardhawi juga dianggap representasi dari kaum pembaharu yang banyak 
menyumbangkan pemikiran-pemikirannya bagi perkembangan Islam agar 
teks-teks agama dapat lebih harmonis sesuai dengan perkembangan zaman 
namun tidak kehilangan otentisitasnya. Pemikirannya di kalangan ulama 
Arab khususnya dianggap cukup kontroversial karena mereka lebih banyak 
menekankan pemahaman tekstual dibandingkan kontekstual. Pemikiran-
pemikiran hermeneutika Yusuf al-Qardhawi dapat dilihat dari beberapa 
karyanya, khususnya dalam fatwa-fatwanya.

MeTodologi PeneliTian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) 
atau studi literatur. Dengan mengacu pada data-data ilmiah yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Sumber data tersebut 
diperoleh dari buku-buku yang telah ditelaah oleh peneliti, sehingga 
dengan hal tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang 
lebih akurat dan valid. Selain itu, peneliti juga menggunakan internet 
search terutama terhadap bahan-bahan yang sulit didapatkan.

2. Sumber Penelitian
Adapun sumber yang digunakan dalam penelitian ini dibagi men-

jadi dua, sumber primer dan sumber sekunder. Adapun yang menjadi 
sumber primer adalah kitab Fatawa Mu’asirah, buku-buku yang mem-
bahas langsung tentang pemikiran Yusuf al-Qardhawi yang berkaitan 
dengan pemahaman hadis seperti buku Kaifa Nata’amal Ma’a al
Sunnah, serta karya-karya Yusuf al-Qardhawi lainnya yang memuat 
interpretasi atas teks al-Qur’an dan hadis serta jawaban-jawaban Yusuf 
al-Qardhawi atas problematika kontemporer.

Adapun yang menjadi sumber sekunder adalah buku-buku yang 
ada hubungannya dengan penelitian seperti buku sejarah hermeneu-
tika, upaya integrasi hermeneutika dalam kajian al-Qur’an maupun 
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hadis, pemikiran-pemikiran ulama mengenai interpretasi hadis, ulu-
mul hadis, dan lain sebagainya. Selain itu juga artikel, opini, makalah 
maupun hasil observasi lainnya yang sudah diterbitkan maupun belum 
diterbitkan yang berkaitan dengan kajian masalah.

3. Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data yang ma-

sih mentah. Oleh karena itu, perlu diadakan analisis terhadap data-data 
tersebut.3 Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan metode 
deskriptif analitik yaitu data-data yang dikumpulkan mula-mula disu-
sun, dijelaskan, kemudian dianalisis.4 

4. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam kajian ini 

adalah:
a. Historis kritis: menjelaskan latar belakang munculnya pemikiran 

Yusuf al-Qardhawi melalui sejarah kritis, sehingga penulis dapat 
menguraikan pemikiran hermeneutika Yusuf al-Qardhawi. 

b. Pendekatan fenomenologis: menjelaskan bukan hanya pada wilayah 
empirik, melainkan mencakup wilayah fenomena yang tidak lain dari 
persepsi, pemikiran, kemauan, dan keyakinan subjek.5

biografi singkaT yusuf al-qardhaWi
Yusuf al-Qardhawi lahir di desa Saft Turab Republik Arab Mesir tanggal 

9 september 1926. Desa Saft Turab merupakan salah satu desa bersejarah 
yang di dalamnya terdapat makam sahabat terakhir di Mesir yaitu Abdullah 
bin al-Harits al-Zabidi. Pada saat ia berusia dua tahun, ayahnya meninggal 
dunia. Kemudian ia diasuh oleh pamannya dalam lingkungan yang memi-
liki religiuitas tinggi sehingga ia juga menjadi sosok yang kuat beragama.6 

Yusuf al-Qardhawi telah menghafalkan al-Qur’an sebelum umur 10 
tahun. Ia menempuh pendidikan di Madrasah Tsanawiyah al-Azhar dan 
melanjutkan ke jenjang berikutnya hingga perguruan tinggi dan mendapat-
kan gelar sarjana dari fakultas Ushuluddin pada tahun 1953. Pada tahun 
1958 ia memperoleh gelar Diploma ma’had Dirasat al’Aliyah pada juru-
san bahasa dan sastra, tahun 1960 menempuh studi untuk mendapatkan 
gelar magister pada jurusan Ulumul Qur’an dan Sunnah fakultas Ushu-
luddin. Pada tahun 1973 ia mendapatkan gelar Doktor pada jurusan yang 
sama dengan judul disertasi al-Zakat wa Atsaruha fi Hilli al-Masyakil 
alIjtima’iyyah. Yusuf al-Qardhawi terlambat meraih gelar doktornya 
karena situasi politik Mesir yang tidak menentu. Ia juga pernah ditahan 
oleh penguasa militer Mesir atas tuduhan mendukung gerakan Ikhwanul 
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Muslimin. Sekeluarnya ia dari penjara, Yusuf al-Qardhawi hijrah ke Qatar 
dan mendirikan Institut Agama bersama teman-temannya yang kemudian 
menjadi cikal bakal lahirnya fakultas Syari’ah Qatar dan kemudian menjadi 
Universitas Qatar. Al-Qardhawi sendiri menjabat sebagai dekan Fakultas 
Syari’ah pada Universitas Qatar tersebut.

Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam bidang keagamaan dan politik 
banyak dipengaruhi oleh pemikiran Syaikh Hasan al-Banna. Menurutnya, 
al-Banna merupakan salah satu sosok yang konsisten dalam mempertahan-
kan kemurnian nilai-nilai agama Islam tanpa terpengaruh paham nasio-
nalisme maupun sekularisme yang dibawa oleh penjajah ke dunia Islam. 
Mengenai wawasan ilmiahnya, Yusuf al-Qardhawi banyak dipengaruhi oleh 
pemikiran ulama-ulama al-Azhar. Meski demikian, ia banyak melakukan 
terobosan baru dan berijtihad dalam problematika hukum Islam kontem-
porer, seperti pemikiran tentang zakat profesi yang tidak dijumpai dalam 
kitab-kitab fikih klasik dan pemikiran ulama lainnya.7 Yusuf al-Qardhawi 
salah seorang pemikir muslim yang terkenal dengan ilmu, pemikiran dak-
wah serta jihadnya, baik dalam dunia Islam maupun dunia Barat.

herMeneuTika dalaM kajian hadis
Secara bahasa, hermeneutika berasal dari bahasa Yunani: hermeneia 

(kata benda), yang berasal dari kata kerja: hermeneuien yang berarti menaf-
sirkan. Istilah hermeneutika8 merupakan turunan dari kata kerja Yunani 
hermeneuien yang berhubungan dengan kata benda hermenes dan terkait 
dengan dewa dalam mitologi Yunani kuno yang bernama Hermes. Hermes 
merupakan utusan para dewa sebagai pembawa pesan dari Tuhan yang 
menggunakan bahasa langit kepada manusia yang menggunakan bahasa 
dunia.9 Untuk tujuan itulah maka dibutuhkan interpretasi. 

Sebagai turunan dalam simbol dewa, hermeneutika berarti suatu ilmu 
yang mencoba menggambarkan bagaimana sebuah kata atau suatu kejadian 
pada waktu dan budaya yang lalu dapat dimengerti dan menjadi bermakna 
secara eksistensial dalam situasi sekarang. Dengan kata lain hermeneutika 
merupakan teori pengoperasian pemahaman dalam hubungannya dengan 
interpretasi terhadap sebuah teks. Oleh karena objek kajian utamanya 
adalah pemahaman makna pesan yang terkandung dalam teks dengan 
variabelnya, maka tugas utama hermeneutika adalah mencari dinamika 
internal yang mengatur struktur kerja suatu teks untuk memproyeksikan 
diri keluar dan memungkinkan makna itu muncul dan bertujuan untuk 
menghilangkan misteri yang terdapat dalam sebuah simbol.10 Dengan 
kata lain, apabila hermeneutika merupakan suatu metode atau cara untuk 
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menafsirkan simbol yang berupa teks atau sesuatu yang diperlakukan untuk 
dicari arti dan maknanya, di mana metode hermeneutika mensyaratkan 
adanya kemampuan untuk menafsirkan masa lampau yang tidak dialami, 
kemudian dibawa ke masa sekarang.11 

Terdapat beberapa prinsip-prinsip hermeneutika hadis sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Musahadi:12

1. Prinsip konfirmatif, yakni seseorang yang melakukan pemahaman 
terhadap teks sebuah hadis harus selalu mengkonfirmasikan makna 
hadis dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an sebagai sumber tertinggi 
ajaran Islam;

2. Prinsip tematis komprehensif, yakni seorang mufasir memper tim-
bangkan hadis-hadis lain yang memiliki tema yang relevan sehingga 
makna yang dihasilkan lebih komprehensif;

3. Prinsip linguistik, Seorang penafsir memperhatikan prosedur-prosedur 
gramatikal bahasa Arab, karena hadis-hadis Nabi SAW berupa bahasa 
Arab;

4. Prinsip historik, prinsip ini memperhatikan pemahaman terhadap 
latar situasional masa lampau di mana hadis terlahir, baik menyangkut 
latar sosiologis masyarakat Arab secara umum maupun khusus yang 
melatarbelakangi munculnya hadis;

5. Prinsip realistik, seorang mufasir selain memahami latar situasi masa 
lalu juga memahami latar situasional kekinian dengan melihat realitas 
kaum muslimin yang menyangkut kehidupan, problem, krisis, dan 
kesengsaraan mereka; dan

6. Prinsip distingsi etis dan legis, seorang mufasir mampu menangkap 
dengan jelas nilai-nilai etis yang hendak diwujudkan oleh sebuah teks 
hadis dari nilai legisnya. Oleh karena pada dasarnya Hadis-hadis Nabi 
SAW tidak bisa hanya dipahami sebagai kumpulan hukum saja, me-
lainkan mengandung nilai-nilai etis yang lebih dalam.

MeTode PeMahaMan hadis yusuf al-qardhaWi
Al-Qardhawi berpendapat sunnah Nabi memiliki tiga karakteristik 

yaitu komprehensif (syumul), seimbang (mutawazun), dan memudahkan 
(muyassar). Dengan ketiga karakteristik tersebut, seseorang akan bisa me-
mahami sunnah secara utuh. Dalam Kaifa Nata’ammal Ma’a alSunnah, 
al-Qardhawi menetapkan beberapa hal yang harus dihindari dalam berinter-
aksi dengan sunnah, antara lain: penyimpangan kaum ekstrem, manipulasi 
dari orang-orang yang sesat dengan mengadakan pemalsuan-pemalsuan 
dan bid’ah dalam ajaran agama Islam, penafsiran orang-orang yang tidak 
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memahami dengan baik serta berusaha bersikap moderat. Lebih detail lagi, 
ia membagi beberapa langkah penting dalam memahami sunnah, yaitu:13

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Al-Qardhawi 
memiliki pendapat yang sama dengan Fazlur Rahman bahwasanya 
untuk mendapatkan pemahaman komprehensif terhadap sebuah hadis, 
seseorang juga harus memahami al-Qur’an karena terdapat hubungan 
yang signifikan antara al-Qur’an dengan hadis;

2. Menghimpun hadis-hadis yang memiliki kesamaan tema. Untuk 
menghindari kesalahan dalam memahami kandungan hadis, sese-
orang perlu menghadirkan hadis-hadis lain yang berkaitan. Dari sini 
da pat diketahui mana yang memiliki arti umum dan khusus, mutlak 
dan muqayyad, global dan rinci, nasikh maupun mansukh. Selain 
mengetahui hal-hal tersebut, dengan menghimpun hadis-hadis yang 
memiliki kesamaan tema dapat diketahui perbedaan lafaz yang terjadi 
antara jalan transmisi satu dengan lainnya. Hal tersebut dapat terjadi 
antara lain dikarenakan periwayatan bi al ma’na atau kemungkinan 
terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh rawi dalam proses transmisi. 
Dengan adanya perbedaan lafaz pada berbagai matan hadis yang se-
makna menjadikan metode muqaranah atau perbandingan sangat 
penting untuk dilakukan. Dengan menempuh metode muqaranah 
dapat diketahui apakah terjadinya perbedaan lafaz pada matan hadis 
masih bisa ditoleransi atau tidak.14 Selain itu, dapat juga diketahui 
kemungkinan adanya ziyadah,15 idraj,16 dan hal lainnya yang penting 
untuk diperhatikan;

3. Mengkompromikan hadis-hadis yang tampak saling bertentangan atau 
menguatkan salah satunya. Al-Qardhawi beranggapan pada dasarnya 
tidak ada hukum yang saling kontradiktif. Hal tersebut hanya terjadi 
secara zahirnya saja bukan hakikat sebenarnya, sehingga hadis-hadis 
tersebut dapat dipahami dengan cara kompromi atau ta’wil mukhtalaf 
alhadith;

4. Memahami hadis sesuai dengan latar belakang historis dan kondisi 
sosial masyarakat pada masa tersebut serta tujuan diberlakukannya 
hukum. Al-Qardhawi memandang penting mengetahui sebab atau as
bab wurud sebuah hadis. Hal tersebut dikarenakan hadis Nabi dapat 
menyelesaikan problem yang bersifat lokal, partikular, dan tempo-
rer. Dengan mengetahui hal tersebut, seseorang dapat mengetahui 
hadis yang bersifat umum atau khusus, yang sementara dan berlaku 
se lamanya. Oleh karena itu, jika kondisi telah berubah dan tidak ada 
illat lagi maka hukum yang berkenaan akan gugur dengan sendirinya. 
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Sesuai dengan sebuah kaidah: suatu hukum berjalan sesuai dengan 
illat-nya, baik dalam hal ada maupun tidak adanya. Dengan demikian, 
maksud yang terkandung dalam sebuah hadis harus terus dijadikan 
pedoman dalam memahami teks hadis tersebut; 

5. Membedakan antara sarana yang berubah dengan tujuan yang te tap. 
Menurut al-Qardhawi dalam memahami sebuah hadis harus melihat 
sasaran hakikat teks hadis tersebut karena sarana yang terlihat secara 
lahiriah dapat berubah-ubah. Oleh karena itu, tidak boleh mencampur-
adukkan antara tujuan sebenarnya dari sebuah hadis dengan sarana 
temporer atau lokal. Sebagai contoh jika sebuah hadis menyebut sarana 
tertentu untuk mencapai tujuan maka sarana tersebut tidak bersifat 
mengikat karena bisa berubah sesuai dengan perkembangan zaman 
dan waktu;

6. Membedakan antara kenyataan yang sebenarnya dengan ungkapan. 
Banyak teks hadis yang menggunakan bahasa perumpamaan atau 
kiasan karena Rasulullah merupakan afsah al‘Arab, ahli dalam bidang 
bahasa. Oleh karena itu, harus melihat hakikat yang menyertainya, 
baik bersifat tekstual maupun kontekstual;

7. Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata. Sebuah hadis adakala-
nya berkaitan dengan hal-hal ghaib yang tidak dapat dijangkau dengan 
panca indra manusia seperti malaikat, jin, dan lain sebagainya. Al-
Qardhawi berpendapat untuk menghindari ta’wil dan mengembalikan 
semuanya kepada Allah tanpa memaksakan diri untuk mengetahui 
kenyataannya;

8. Memastikan petunjuk makna kata-kata yang terkandung dalam hadis. 
Agar dapat memahami hadis dengan baik, sangat penting untuk me-
mastikan petunjuk makna yang terdapat dalam lafaz hadis sebab 
adakalanya petunjuk makna tersebut berubah dari suatu komunitas 
masyarakat kepada komunitas masyarakat yang lainnya.

herMeneuTika dalaM faTWa-faTWa yusuf al-
qardhaWi

1. ilmu hisab astronomi dalam Penentuan awal bulan 
hijriah

Terdapat beberapa metode yang berkembang dalam menentukan 
awal bulan Hijriah, pertama adalah rukyat. Pada abad ke-20, upaya dalam 
pembuatan kriteria rukyatul hilal mengalami perkembangan yang sangat 
pesat karena banyak ahli yang memberikan perhatian terhadap bidang ini, 
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baik dari kalangan muslim maupun non-muslim. Kriteria-kriteria yang 
dimunculkan tidak hanya mempertimbangkan faktor astronomis akan 
tetapi juga memperhatikan tentang faktor atmosfer, seperti: polusi, daya 
serap atmosfer terhadap cahaya bulan dan faktor-faktor fisiologis, seperti: 
kemampuan mata untuk menangkap objek di langit.17

Di antara kriteria rukyat hilal yang ditetapkan oleh para pakar astrono-
mi muslim dunia adalah hasil Konferensi Penetapan Awal Bulan Hijriah di 
Istanbul Turki pada tanggal 27 November 1978. Konferensi ini menetapkan 
dua parameter terlihatnya rukyat hilal (Expected Visibility), yaitu: 

a. Elongasi (jarak sudut lengkung antara bulan dan matahari) minimal 
adalah 8º; dan

b. Tinggi bulan di atas ufuk minimal 5º.18 
Metode kedua adalah hisab. Hisab memiliki dua aliran yaitu: hisab 

urfi dan hisab hakiki. Para Astronom menyebutkan bahwa gerakan rev-
olusi bulan mengelilingi bumi dalam satu kali putaran memerlukan waktu 
rata-rata 27 hari 7 jam 43,2 menit atau 27.32 hari. Periode waktu ini dise-
but sebagai periode sideris (Sideris Month) atau Syahr Nujum. Peredaran 
revolusi ini sebagai dasar dan pedoman perhitungan bulan dan tahun 
Syam siyah (Masehi Year). Sedangkan yang digunakan untuk dasar dan 
pedoman penentuan bulan dan tahun Hijriah bukan periode sideris akan 
tetapi sinodis (Synodic Month) atau disebut Syahr Qomar atau Syahr Iqti
rani, yaitu waktu yang ditempuh bulan dari posisi sejajar (Iqtiran/Ijtima’) 
antara matahari, bulan, dan bumi ke posisi sejajar berikutnya. Fase bulan 
dalam periode sinodis ini membutuhkan waktu 29 hari 12 jam 44 menit 2.8 
detik atau 29.530588 hari atau dibulatkan menjadi 29.531 hari.19 

Yusuf al-Qardhawi berpendapat, hadis-hadis yang disampaikan Ra-
sulullah menunjukkan adanya perintah untuk melakukan ru’yah dan 
para sahabat menggunakan metode ru’yah sebagai metode dasar dalam 
menentukan awal bulan Hijriah sebagaimana terdapat dalam teks berikut:

  إذَا رأَيَْـتُمُوهُ فَصُومُوا وَإِذَا رأَيَْـتُمُوهُ فأَفَْطِرُوا فإَِنْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فاَقْدُرُوا لهَ
 “Jika kalian melihatnya (hilal) maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya 

maka berbukalah jika mendung maka perkirakanlah”.

Redaksi lain diriwayatkan dalam Sāhih al-Bukhari,20 Sāhih Muslim,21 
Sāhih Ibn Hibban,22 AlSunan alKubra al-Baihaqi,23 Sunan Ibn Majah,24 
Sunan al-Nasai,25 Sahih Ibn Khuzaimah,26 Musnad Abu Ya’la.27

  إنما الشهر تسع وعشرون فلا تصوموا حتى تروه ولا تفطروا حتى تروه فإن غم عليكم فاقدروا له
 “Sesungguhnya bulan berjumlah 29 maka janganlah berpuasa sampai kalian 

melihat hilal dan janganlah berbuka sampai kalian melihatnya. Jika terjadi mend-
ung maka perkirakanlah”.
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Diriwayatkan dalam al-Sunan al-kubrā li al-Baihaqi dari Abu Hurai-
rah,28 Muwatta’ Malik,29 Sunan Abu Dawud,30 Sunan al-Daraqutni,31 Sunan 
al-Darimi,32 dan Sahih Ibn Hibban dari Abdullah bin Umar.33 

  ، فإنْ غُمَّ عليكم فعُدَّوا  ثلاثين، وأفطروا لرُِؤْيتَِهصُومُوا لِرُؤْيتَِه
 “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihatnya. Jika 

terjadi mendung maka hitunglah 30 hari”.

Diriwayatkan dalam al-Sunan al-Sughrā li al-Baihaqi dari Abu Hurai-
rah,34 al-Sunan al-Kubrā li al-Baihaqi dari Abu Hurairah,35 al-Mu’j ām al-
Kabir dari Talaq bin Ali,36 Sunan al-Turmudzi dari Abu Hurairah,37 Sunan 
al-Daraqutni dari Ibn Abbas,38 Sunan al-Darimi39 dan Sunan al-Nasai,40 
Sahih Ibn Hibban,41 Sahih Ibn Khuzaimah,42 Sahih Muslim,43 Musnad Abu 
Ya’la,44 Musnad Ahmad,45 Musnad al-Tayalisi46 dari Abu Hurairah.

Metode ru’yah yang terdapat dalam teks-teks hadis di atas tidak 
meniadakan penggunaan ilmu hisab sebagai metode yang lebih akurat 
untuk mencapai tujuan. Syari’at Islam sebagai syariat yang penuh dengan 
toleransi ketika mewajibkan puasa dengan berdasar pada bulan Hijriah, 
mensyariatkan penggunaan fenomena alam yang paling mudah dan ter-
jangkau bagi semua umat. Umat Islam pada masa Rasulullah merupakan 
umat yang dikenal minim kemampuan baca tulis. Belum banyak di antara 
para sahabat yang menguasai ilmu falak, maka Rasulullah menjadikan 
visibilitas bulan sebagai metode penentuan awal bulan.

Salah satu prinsip penting yang harus diperhatikan dalam memahami 
sunnah menurut Yusuf al-Qardhawi adalah membedakan antara tujuan 
yang tidak berubah dan sarana yang berubah. Hal ini juga berlaku dalam 
memahami hadis-hadis tentang ru’yah di atas. Hadis-hadis tersebut meng-
isyaratkan adanya tujuan tertentu dan menyebutkan cara yang mungkin 
digunakan masa itu. Tujuan yang terdapat dalam hadis adalah perintah 
untuk berpuasa Ramadan tanpa adanya pengurangan atau penambahan, 
maka Rasulullah memerintahkan untuk berhati-hati dalam menentukan 
awal suatu bulan atau berakhirnya dengan menggunakan metode yang 
dapat digunakan oleh sebagian besar umat sehingga tidak memberatkan 
dalam pelaksanaan hukum syariat. Allah selalu menginginkan kemudahan 
bagi hamba-Nya. Rasulullah mempertegas hal tersebut dengan mengatakan 
47.” إن الله بعثني معلمًا ميسراً، ولم يبعثني معنتًا“

d

Pemikiran Yusuf al-Qardhawi ini disampaikan dalam fatwanya:
أما الهدف من الحديث فهو واضح بينّ، وهو ، إن الحديث الشريف أشار إلى هدف، وعينّ وسيلة“

أن يصوموا رمضان كله، ولا يضيعوا يومًا منه، أو يصوموا يومًا من شهر غيره، كشعبان أو شوال، وذلك 
لخروج منه، بوسيلة ممكنة مقدورة لجمهور الناس، لا تكلفهم عنتًا ولا حرجًا في بإثبات دخول الشهر أو ا

وكانت الرؤية بالأبصار هي الوسيلة السهلة والمقدورة لعامة الناس في ذلك العصر، فلهذا جاء الحديث  .دينهم
قرأ ولا تحسب ـ بتعيينها؛ لأنه لو كلفهم بوسيلة أخرى كالحساب الفلكي ـ والأمة في ذلك الحين أمية لا ت

فإذا وجدت وسيلة أخرى أقدر على لأرهقهم من أمرهم عسرا، والله يريد بأمته اليسر ولا يريد م العسر، 
تحقيق هدف الحديث، وأبعد عن احتمال الخطأ والوهم والكذب في دخول الشهر، وأصبحت هذه الوسيلة 

ة الأمة، بعد أن أصبح فيها علماء وخبراء ميسورة غير معسورة، ولم تعد وسيلة صعبة المنال، ولا فوق طاق
فلكيون وجيولوجيون وفيزيائيون متخصصون على المستوى العالمي، فلماذا نجمد على الوسيلة ـ وهي ليست 

 48"ونغفل الهدف الذي نشده الحديث؟ -مقصودة لذاا 
 

                                                           
48 Yusuf al-Qaradawi, Taisīr al-Fiqh Fī Ḍaui al-Qurān wa al-Sunnah (Fiqh al-ṣiyām) 

(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993) hlm. 25  
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أما الهدف من الحديث فهو واضح بينّ، وهو ، إن الحديث الشريف أشار إلى هدف، وعينّ وسيلة“
أن يصوموا رمضان كله، ولا يضيعوا يومًا منه، أو يصوموا يومًا من شهر غيره، كشعبان أو شوال، وذلك 

لخروج منه، بوسيلة ممكنة مقدورة لجمهور الناس، لا تكلفهم عنتًا ولا حرجًا في بإثبات دخول الشهر أو ا
وكانت الرؤية بالأبصار هي الوسيلة السهلة والمقدورة لعامة الناس في ذلك العصر، فلهذا جاء الحديث  .دينهم

قرأ ولا تحسب ـ بتعيينها؛ لأنه لو كلفهم بوسيلة أخرى كالحساب الفلكي ـ والأمة في ذلك الحين أمية لا ت
فإذا وجدت وسيلة أخرى أقدر على لأرهقهم من أمرهم عسرا، والله يريد بأمته اليسر ولا يريد م العسر، 

تحقيق هدف الحديث، وأبعد عن احتمال الخطأ والوهم والكذب في دخول الشهر، وأصبحت هذه الوسيلة 
ة الأمة، بعد أن أصبح فيها علماء وخبراء ميسورة غير معسورة، ولم تعد وسيلة صعبة المنال، ولا فوق طاق

فلكيون وجيولوجيون وفيزيائيون متخصصون على المستوى العالمي، فلماذا نجمد على الوسيلة ـ وهي ليست 
 48"ونغفل الهدف الذي نشده الحديث؟ -مقصودة لذاا 

 

                                                           
48 Yusuf al-Qaradawi, Taisīr al-Fiqh Fī Ḍaui al-Qurān wa al-Sunnah (Fiqh al-ṣiyām) 

(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993) hlm. 25  

Hadis “ ” diinterpretasikan oleh 
sebagian ulama sebagai dalil tidak diperbolehkannya penggunaan hisab. 
Menurutnya, hal tersebut tidak tepat. Hadis itu muncul pada saat penge-
tahuan tentang ilmu astronomi masih sangat minim di kalangan para sa-
habat. Pada zaman Rasulullah, ilmu astronomi belum berkembang secara 
signifikan karena memang saat itu umat Islam disibukkan dengan jihad 
peperangan dan penyebaran agama Islam dengan melakukan ekspansi ke-
luar wilayah. Secara formal, wacana tentang ilmu astronomi baru dimulai 
dari adanya penetapan tahun hijrah Nabi dari Mekah ke Madinah sebagai 
pondasi dasar untuk dijadikan sebagai kalender Islam pertama kali. Hal 
ini dilakukan oleh Umar bin Khattab tepatnya pada tahun ke-17 Hijriyah. 
Dengan berbagai pertimbangan, akhirnya bulan Muharram ditetapkan 
sebagai awal tahun Hijriyah.49

Ilmu ini mengalami perkembangan secara signifikan pada zaman 
Khalid bin Yazid bin Mu’awiyah bin Abi Sufyan (Wafat tahun 704 M / 85 
H). Oleh karena pada pemerintahan Khalid bin Yazid inilah dimulai pener-
jemahan buku-buku dari bangsa Yunani sebagai bentuk aplikasi pengemba-
ngan ilmu pengetahuan. Selain itu juga didukung pemimpin yang condong 
terhadap keilmuan sehingga tidak dinafikan pada masa kepemimpinannya 
banyak buku tentang sains yang telah diterjemahkannya seperti astronomi, 
kedokteran, kimia, dan lain sebagainya.

Dengan perkembangan teknologi mutakhir, banyaknya ilmuwan di 
berbagai bidang khususnya astronomi, kemampuan manusia untuk men-
capai luar angkasa dan mendarat di bulan merupakan beberapa alasan 
sangat memungkinkannya sarana hisab digunakan dalam penentuan awal 
bulan Hijriah. Yusuf al-Qardhawi menyimpulkan jika terdapat sarana lain 
yang lebih mudah dan dapat meminimalisir kesalahan maka sarana terse-
but dapat menggantikan sarana lama dengan tujuan yang sama. Dengan 
tujuan yang sama, metode hisab dapat menggantikan metode ru’yah yang 
terdapat dalam teks-teks hadis. 

اإنـا أمـة أمية، لا نكتب ولا نحسب، الشهـر هكـذا وهكذ ...  
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Dalam pembahasan ini Yusuf al-Qardhawi menginterpretasikan ru’yah 
sebagai salah satu metode yang digunakan untuk menentukan masuknya 
awal bulan Hijriah khususnya terkait dengan dimulai dan berakhirnya bulan 
Ramadhan. Metode ru’yah dalam hadis digunakan pada zaman Rasulullah 
agar tidak memberatkan umat Islam karena minimnya kemampuan kaum 
Arab terkait ilmu astronomi, seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang begitu pesat sarana yang secara tekstual disebutkan dalam 
hadis dapat berubah dengan sarana lain tanpa meninggalkan maksud dari 
hadis.

2. Mata uang sebagai ganti Makanan dalam Zakat fitrah 
Zakat fitrah merupakan kewajiban yang harus dikeluarkan oleh setiap 

individu muslim, besar kecil, laki-laki perempuan atau seseorang dengan 
status budak maupun merdeka. Kewajiban ini disebutkan oleh Rasulullah 
dalam hadisnya: 

فرض رسول الله صلى الله عليه وسلم زكاة الفطر من رمضان صاعا من تمر، أو : عن ابن عمر رضي الله عنهما قال
  50.صاعا من شعير، على العبد، والحر، والذكر، والانثى، والصغير، والكبير من المسلمين

 

                                                           
50 Al-Turmudzi, Sunan…, vol 3, hlm. 150 

Dari Ibnu Abbas RA., berkata: Rasulullah mewajibkan zakat fitrah dari bulan 
Ramadhan satu sha’ kurma kering, atau satu sha’ gandum bagi hamba sahaya dan 
orang merdeka, laki-laki dan perempuan, kecil dan besar dari kaum muslimin”.

Hikmah disyariatkannya zakat fitrah seperti yang disebutkan oleh 
Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunnah adalah sebagai sarana untuk membersih-
kan kotoran batin yang dilakukan oleh seseorang yang berpuasa dan untuk 
membantu orang-orang fakir yang membutuhkan.51 Yang wajib dikeluarkan 
dalam zakat fitrah sebagaimana terdapat dalam hadis riwayat Abu Sa’id 
al-Khudry adalah satu sha’ dari makanan pokok penduduk suatu negeri: 

وقال أبو سعيد وكان طعامنا الشعير . كنا نخرج في عهد رسول الله صلى الله عليه و سلم يوم الفطر صاعا من طعام 
 52.والزبيب والأقط والتمر

 

                                                           
52 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jᾱmi’ al-Musnad al-ṣaḥῑḥ…, vol. 2, hlm. 548 

“Kami mengeluarkan masa Rasulullah pada hari fitri satu sha’ dari makanan. 
Abu Sa’id mengatakan makanan kami pada waktu itu adalah gandum, kismis, susu 
kering dan kurma kering”.

 Hadis-hadis di atas menunjukkan kewajiban yang harus dikeluarkan 
dalam zakat fitrah adalah berupa makanan, sehingga sebagian besar ulama 
termasuk tiga madzhab yaitu Maliki, Syafi’i, dan Hanbali berpendapat 
tidak diperbolehkannya mengeluarkan zakat fitrah dengan uang sebagai 
ganti dari makanan. Selain tiga ulama madzhab tersebut, Ibnu Hazm juga 
berpendapat bahwa menyerahkan harga sama sekali tidak boleh, karena 
hal tersebut berbeda dengan apa yang diwajibkan oleh Rasulullah. Berbeda 
dengan pendapat para ulama di atas, ulama madzhab Hanafi mengatakan 
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zakat fitrah dengan mengeluarkan harganya diperbolehkan dengan dalil 
riwayat Umar bin Abdul Aziz dan Hasan al-Bashri:
عن بن عون قال سمعت كتاب عمر بن عبد العزيز يقرأ إلى عدي بالبصرة يؤخذ من أهل الديوان من أعطيام عن كل 

  53إنسان نصف درهم
 

                                                           
53 Ibnu Abi Syaibah, al-Muṣannaf Fī al-Aḥādīṣ wa al-Āṣār (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 

H), vol. 2, hlm. 398  

“Dari Abu Usamah berkata: aku mendengar surat Umar bin Abdul Aziz 
dibacakan kepada ‘Adi di Bashrah agar diambil dari gaji anggota dewan masing-
masing setengah dirham”.

 Yusuf al-Qardhawi berpendapat kebolehan mengeluarkan zakat fitrah 
dengan harganya seperti pernyataan dalam fatwanya:

، والإغناء يتحقق بالقيمة، "في هذا اليوم -يعني المساكين  -أغنوهم : "قال -صلى الله عليه وسلم-أن النبي  "
لفقير تحوجه إلى بيعها، والقيمة تمكنه من شراء ما كما يتحقق بالطعام، وربما كانت القيمة أفضل، إذ كثرة الطعام عند ا

لما فرض زكاة الفطر من الأطعمة  -صلى الله عليه وسلم-أن النبي  .يلزمه من الأطعمة والملابس وسائر الحاجات
ة فقد كانت النقود الفضية أو الذهبي. السائدة في بيئته وعصره، إنما أراد بذلك التيسير على الناس، ورفع الحرج عنهم

وكان الفقراء . عزيزة عند العرب، وأكثر الناس لا يكاد يوجد عنده منها إلا القليل، أو لا يوجد عنده منها شيء
لهذا كان إخراج الطعام أيسر على المعطي،  .والمساكين في حاجة إلى الطعام من البر أو التمر أو الزبيب، أو الأقط

 - وهو اللبن افف المنزوع زبده -" الأقط"والغنم أن يخرجوا وأنفع للآخذ، ولقصد التيسير أجاز لأصحاب الإبل 
 54".فكل إنسان يخرج من الميسور لديه

 

                                                           
54 Yusuf al-Qaradawi, Fiqh al-Zakāt: Dirāsat Muqāranah li Aḥkāmihā wa Falsafātiha Fī Ḍau 

al-Qur’ān wa al-Sunnah (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1973) hlm. 948 

Hadis Rasulullah  في هذا اليوم -يعني المساكين  - أغنوهم  . Dalam hadis tersebut terdapat 
perintah untuk mencukupkan orang-orang miskin pada hari raya. Mencu-
kupkan dapat diinterpretasikan dengan makanan maupun harga dari 
makanan tersebut. Bahkan terkadang memberikan uang sebagai ganti dari 
makanan lebih baik. Oleh karena terlalu banyak makanan yang dimiliki 
mendorong mereka untuk menjualnya, sedangkan pemberian uang lebih 
memudahkan mereka dalam membeli berbagai macam kebutuhan seperti 
makanan, pakaian, dan kebutuhan lainnya. 

Para sahabat telah mempraktikkan penghitungan nilai zakat fitrah se-
jak dulu. Mereka mengeluarkan zakat fitrah sebanyak setengah sha’ gandum 
karena nilainya sepadan dengan satu sha’ kurma atau sya’ir. Mu’awiyah 
mengatakan:  . Selain itu, mengeluarkan za kat 
fitrah dengan harganya juga dinilai lebih mudah khususnya pada zaman 
sekarang dengan kondisi industri dan perekonomian yang sudah berkem-
bang pesat dan menjadikan uang sebagai alat transaksi. Hal itu lebih 
memudahkan orang-orang fakir. 

Menurut Yusuf al-Qardhawi, pada zaman Rasulullah, zakat fitrah dike-
luarkan dalam bentuk makanan dengan alasan jarangnya mata uang yang 
beredar di kalangan Arab sedangkan orang-orang miskin membutuhkan 
makanan untuk menunjang kehidupan mereka sehari-hari seperti kurma, 
gandum, kismis, dan lainnya sehingga pemberian makanan lebih mudah 

 إني لأرى مُدَّين من سمراء الشام تعدل صاعًا من التمر
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bagi pemberi zakat dan bermanfaat bagi orang-orang fakir miskin. Bah-
kan peternak unta dan kambing boleh mengeluarkan zakat fitrah berupa 
susu kering karena itu lebih mudah bagi mereka. Alasan lainnya adalah 
berubahnya nilai mata uang dari satu masa ke masa dan dari satu negara 
dengan negara lainnya, berbeda dengan ketentuan satu sha’ dari makanan. 
Jika Rasulullah menentukan zakat fitrah menggunakan harganya maka hal 
tersebut akan selalu berubah dan memungkinkan untuk naik atau turun-
nya ketentuan zakat fitrah.

Zakat bertujuan untuk mencukupkan orang-orang fakir miskin dari 
meminta-minta pada hari raya pada saat orang-orang kaya menikmati harta 
dan makanan mereka. Maka sebaiknya seseorang dapat melihat dan me-
mikirkan apakah makanan berupa satu sha’ kurma atau gandum yang dia 
berikan dapat mencukupkan orang miskin tersebut pada zaman sekarang? 
Tingkat keutamaan tergantung pada kemanfaatan si fakir. Apabila makanan 
lebih bermanfaat baginya, maka menyerahkan makanan akan lebih utama 
seperti dalam kondisi paceklik atau kelaparan. Apabila menyerahkan uang 
lebih banyak manfaatnya, maka menyerahkan uang akan lebih utama. 

Dalam permasalahan zakat fitrah ini, Yusuf al-Qardhawi melihat 
hadis-hadis tentang kewajiban mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk 
makanan bukanlah suatu ketentuan yang wajib dilakukan pada zaman 
sekarang. Dalam memahami hadis-hadis terkait hal tersebut, ia berusaha 
memberikan interpretasi hadis sesuai dengan latar be lakang historis dan 
kondisi sosial masyarakat pada masa tersebut serta tujuan diberlakukanya 
hukum. Jika situasi dan kondisi berubah maka pemahaman terhadap hadis 
dapat berubah tanpa meninggalkan esensi yang terdapat dalam teks.

3. Partisipasi Perempuan dalam Politik sebagai anggota 
dewan

Partisipasi seseorang dalam politik termasuk wacana penting yang 
terdapat dalam masyarakat. Partisipasi politik secara umum didefinisikan 
sebagai kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk aktif dalam ke-
hidupan politik, baik dengan memilih pimpinan negara dan secara lang-
sung maupun tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah (public 
policy). Kegiatan ini mencakup tindakan berupa hak suara dalam pemilu, 
menghadiri rapat umum, menjadi anggota suatu partai politik atau kelom-
pok, menjadi anggota dewan legislatif, dan lain sebagainya.

Perempuan secara umum memiliki kewajiban yang sama dengan laki-
laki. Ia dituntut untuk beribadah kepada Allah, menegakkan agamanya, 
menjalankan kewajiban, menjauhi larangan serta berkewajiban melak-
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sanakan syiar Islam maupun amar ma’ruf nahi munkar. Setiap teks agama 
mencakup laki-laki dan perempuan, kecuali ada dalil tertentu yang me-
nyatakan perintah tersebut hanya untuk laki-laki. Dalil yang memperkuat 
hal ini adalah firman Allah dalam QS. Ali Imran: 195, 

  )مْ ربَُّـهُمْ أَنيِّ لاَ أُضِيعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِنْكُمْ مِنْ ذكََرٍ أوَْ أنُْـثَى بَـعْضُكُمْ مِنْ بَـعْضٍ فاَسْتَجَابَ لهَُ (
 Selain itu, Rasulullah juga menyatakan dalam sebuah hadis riwayat 

Aisyah:  » ِاَ النِّسَاءُ شَقَائِقُ الرّجَِال نَـعَمْ إِنمَّ  
Al-Qur’an mencakup dua jenis kelamin laki-laki dan perempuan untuk 

memikul tanggung jawab reformasi dalam masyarakat seperti disebutkan 
dalam QS. al-Taubah: 71,

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلاَةَ وَيُـؤْتُونَ الزَّكَاةَ وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَـعْضُهُمْ أوَْليَِاءُ بَـعْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَـن ـْ
ُ إِنَّ اََّ عَزيِزٌ حَكِيمٌ  َّوَرَسُولَهُ أوُلئَِكَ سَيـَرْحمَهُُمُ ا َ َّوَيطُِيعُونَ ا 

 
Peran perempuan pada masa Rasulullah terlihat sangat jelas. Orang 

yang pertama kali membenarkan kenabian Muhammad adalah seorang 
perempuan istri Rasulullah, Khadijah. Orang yang pertama syahid dalam 
Islam juga seorang wanita bernama Sumayyah. Fakta sejarah juga mem-
buktikan peran penting wanita dalam berbagai bidang seperti pada pengem-
bangan akademik, medis, militer, seni budaya, serta bisnis.

Seiring dengan perkembangan zaman, peran perempuan dalam ber-
bagai bidang terus meningkat, antara lain dalam bidang politik. Partisi-
pasi perempuan dalam politik khususnya sebagai anggota dewan legislatif 
menuai pro-kontra di kalangan ulama. Sebagian membolehkan, sebagian 
yang lain tidak memperbolehkan bahkan mengharamkannya. Menurut 
Yusuf al-Qardhawi dalam Fatāwā Mu’āsirah beberapa teks yang dijadikan 
dalil oleh kelompok yang kontra terhadap partisipasi perempuan sebagai 
anggota dewan legislatif adalah: 

a.  Ayat a.  menegaskan larangan perempuan keluar dari وقرن في بيوتكن
rumah nya kecuali ada kepentingan dan keperluan yang mendesak. Argumen 
mereka dengan menggunakan ayat di atas tidak tepat. Pendapat Yusuf al-
Qardhawi terkait ayat larangan keluar rumah di atas adalah, pertama, ayat 
tersebut berbicara kepada istri-istri Rasulullah seperti yang terlihat dari 
tema ayat. Istri-istri Rasulullah memiliki kehormatan dan aturan yang 
lebih ketat dibandingkan perempuan lainnya, oleh karena itu, imbalan 
pahala yang mereka dapatkan dalam melakukan kebaikan akan dilipatgan-
dakan, begitu juga hukuman atas perbuatan tidak baik. Kedua, Aisyah ra., 
mengikuti perang Jamal dan keluar dari rumah karena ia memandangnya 
sebagai sebuah kewajiban yaitu qishash atas wafatnya Usman bin Affan. 

Ketiga, banyak wanita yang keluar dari rumah mereka untuk menuntut 
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ilmu di sekolah maupun universitas serta bekerja dalam berbagai bidang 
seperti kedokteran, pendidikan, perkantoran, dan lain sebagainya tanpa ada 
kritik yang menentang hal itu, sehingga menjadikannya sebagai kesepakatan 
ulama mengenai kebolehan bekerja di luar rumah. Keempat, kebutuhan 
zaman menuntut perempuan-perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam 
politik. Bahkan kebutuhan masyarakat dan politik terkadang lebih penting 
dari kebutuhan individu yang menjadikan perempuan boleh keluar dan 
berkarir di luar rumah. Kelima, pembatasan perempuan untuk beraktivitas 
di dalam rumah hanya terjadi pada masa-masa sebelum penyempurnaan 
hukum sebagai bentuk hukuman bagi perempuan yang melakukan hal-hal 
tidak baik seperti disebutkan dalam QS. al-Nisa ayat 15:

تيِ يأَْتِينَ الْ  تىَّ يَـتـَوَفَّاهُنَّ فَاحِشَةَ مِنْ نِسَائِكُمْ فاَسْتَشْهِدُوا عَلَيْهِنَّ أرَْبَـعَةً مِنْكُمْ فإَِنْ شَهِدُوا فأََمْسِكُوهُنَّ فيِ الْبـُيُوتِ حَ وَاللاَّ
ُ لهَنَُّ سَبِيلاً  َّالْمَوْتُ أوَْ يجَْعَلَ ا  

 
b. Bentuk pencegahan (sadd al-dzarī’ah). Sebagian ulama mengklaim 

bahwa partisipasi perempuan dalam parlemen dapat menjadikan fitnah 
dengan bergabungnya laki-laki perempuan atau bahkan melakukan hal-hal 
yang melanggar syariat. Oleh karena itu, segala sesuatu yang dapat menjadi 
perantara menuju fitnah dan kemaksiatan hukumnya haram. 

Menurut al-Qardhawi pencegahan merupakan tindakan yang harus 
dilakukan, namun pencegahan yang terlalu berlebihan justru akan mem-
bawa pengaruh negatif sama halnya seperti berlebihan dalam membuka 
peluang. Jika perempuan dilarang memberikan suaranya dalam politik 
maka akan banyak sekali suara yang terbuang untuk melawan orang-orang 
tidak beragama. Perempuan yang memiliki konsekuensi dengan agamanya 
akan selalu menjaga dirinya dari larangan-larangan syariat meski ia ber-
partisipasi dalam parlemen.

c. Argumen lain yang digunakan oleh kelompok kontra adalah bahwa 
parlemen merupakan wilayah laki-laki. Laki-laki memiliki wilayah dan 
kekuasaan yang berada di atas perempuan sebagaimana tertuang dalam 
QS. al-Nisa ayat 34:

ُ بَـعْضَهُمْ عَلَى بَـعْضٍ وَبمِاَ أنَْـفَقُوا مِنْ أمَْوَالهِمِالرّجَِ  َّالُ قَـوَّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ بمِاَ فَضَّلَ ا
 Al-Qardhawi berpendapat, partisipasi perempuan dalam parlemen 

tidak lebih banyak jumlahnya dari laki-laki sehingga tidak tepat jika di-
katakan perempuan menjadi penguasa bagi laki-laki. Ayat di atas membi-
carakan tentang qawwāmah dalam lingkup keluarga dan laki-laki sebagai 
pemimpin keluarga memiliki kelebihan serta tanggung jawab atas anggota-
nya. Kepemimpinan sebagian perempuan atas sebagian laki-laki di luar 
lingkup keluarga tidak termasuk dalam cakupan ayat 34 QS. al-Nisa di atas. 
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Hal tersebut dijelaskan juga dalam QS. al-Baqarah ayat 228.55

ُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ ... َّوَلهَنَُّ مِثْلُ الَّذِي عَلَيْهِنَّ باِلْمَعْرُوفِ وَللِرّجَِالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ وَا.  
 Menurut Fazlur Rahman, qawwāmah dalam ayat di atas dimaksudkan 

laki-laki memiliki tanggungjawab atas perempuan karena kelebihan yang 
telah diberikan oleh Allah pada sebagian atas sebagian yang lainnya berupa 
kewajiban memberikan nafkah merupakan sesuatu yang tidak diartikan 
secara hakiki, melainkan secara fungsional. Artinya, jika seorang istri me-
miliki kemandirian dalam hal ekonomi dan memberikan sumbangan bagi 
keluarganya, maka nilai keunggulan yang ada pada suami akan berkurang.56 

Aminah Wadud juga menyatakan, superioritas melekat pada setiap 
laki-laki ketika ia secara fungsional memenuhi kriteria yang disampaikan 
oleh al-Qur’an yaitu memiliki kelebihan dan dapat memberikan nafkah. 
Ayat qawwāmun tidak menyebutkan bahwa semua laki-laki otomatis lebih 
utama daripada perempuan.57 Beberapa pendapat di atas menunjukkan 
posisi kaum laki-laki atas kaum wanita bersifat relatif tergantung pada 
kualitas masing-masing individu.58 

d. Tugas sebagai anggota dewan merupakan tugas yang krusial dan 
hanya dapat dilaksanakan oleh laki-laki seperti penyusunan undang-undang 
serta pengawasan terhadap pemerintah sehingga partisipasi perempuan 
tidak diperbolehkan. Yusuf al-Qardhawi menjawab dua poin penting yang 
dijadikan alasan larangan mereka terkait tugas anggota dewan di atas. 
Pertama adalah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peme-
rintahan dan anggaran-anggaran Negara serta memberi masukan-masukan 
kepada pemerintah. Tugas ini menjadikan anggota dewan memiliki kedudu-
kan yang lebih tinggi dari pemerintah sendiri. 

Tugas pengawasan jika dikaitkan dengan pemahaman hukum Islam 
masuk ke dalam ranah amar ma’ruf nahi munkar atau al-nasīhah fī al-dīn 
yang menjadi kewajiban bagi ulama dan seluruh kaum muslim. Amar ma’ruf 
nahi munkar menjadi tuntutan bagi semua laki-laki maupun perempuan. 
Al-Qur’an menyebutkan  َهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ و الْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَـعْضُهُمْ أوَْليَِاءُ بَـعْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَـنـْ   
Khalifah Umar bin al-Khattab pernah mengganti keputusan hukumnya 
didasarkan atas pendapat seorang wanita dan ia mengatakan 
 . أصابت المرأة و أخطأ عمر

Dalam fatwanya, Yusuf al-Qardhawi mengatakan selagi perempuan 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan mengatakan hal yang benar 
atau salah maka tidak ada dalil syara’ yang menghalangi haknya untuk 
menyampaikan pendapatnya secara individu sebagai anggota dewan.
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هذا صواب : وما دام من حق المرأة أن تنصح وتشير بما تراه صواباً من الرأي، وتأمر بالمعروف وتنهى عن المنكر، وتقول
في أمور والأصل . وهذا خطأ، بصفتها الفردية، فلا يوجد دليل شرعي يمنع من عضويتها في مجلس يقوم ذه المهمة 

الإباحة إلا ما جاء في منعه نص صحيح صريح وما يقال من أن السوابق التاريخية في العصور : العادات والمعاملات
لم تعرف دخول المرأة في مجالس الشورى، فهذا ليس بدليل شرعي على المنع، فهذا مما يدخل في تغيير . الإسلامية 

رى لم تنظم في تلك العصور تنظيمًا دقيقًا لا للرجال ولا للنساء، وهي من والشو . الفتوى بتغير الزمان والمكان والحال 
الأمور التي جاءت فيها النصوص مجملة مطلقة، وترك تفصيلها وتقييدها لاجتهاد المسلمين، حسب ظروفهم الزمانية 

فكيف يفعل غيره ممن لا والمكانية وأوضاعهم الاجتماعية وإذا كان فعل الرسول بمجرده لا يدل على أكثر من الإباحة، 
 59عصمة له ؟

 

                                                           
59 Yusuf al-Qaradawi, Min Hady al-Islām Fatāwā…, vol. 2, hlm. 379 

Tugas kedua sebagai anggota dewan dalam sebuah negara demokrasi 
adalah membentuk undang-undang yang akan dibahas bersama dengan 
presiden. Menurut ulama yang kontra terhadap partisipasi perempuan 
sebagai anggota dewan, tugas pembuat undang-undang merupakan tugas 
yang sangat berisiko dan memiliki kedudukan tinggi di atas pemerintah.

Al-Qardhawi menegaskan, pada dasarnya penentu hukum adalah Allah, 
sedangkan tugas manusia hanyalah mengambil istinbat dengan melaku-
kan ijtihad. Ijtihad dalam syari’at Islam terbuka bagi laki-laki maupun 
perempuan. Dalam sejarah, banyak perempuan-perempuan yang mampu 
melakukan ijtihad, memberikan fatwa dan menjadi penentu kebijakan. 
Aisyah istri Rasulullah contohnya, dianggap sebagai seorang mujtahid di 
kalangan sahabat. Jawaban-jawaban dari pertanyaan para sahabat yang 
diajukan kepadanya telah dirangkum secara khusus dalam sebuah buku 
karya Imam al-Zarkasyi al-Ijābah li Istidrakāt ‘Aisyah ‘Alā al-Sahābah 
dan diringkas oleh al-Suyuthi dalam buku ‘Ain al-Isābah.

Ijtihad yang terjadi di kalangan perempuan belum tersebar luas se-
bagaimana ijtihad di kalangan laki-laki. Hal tersebut dikarenakan belum 
tersebarnya ilmu pengetahuan secara meluas di kalangan perempuan di-
karenakan situasi dan kondisi pada masa tersebut, namun pada masa seka-
rang, jumlah pendidik perempuan sama atau mendekati jumlah pendidik 
laki-laki. Banyak perempuan memiliki kualitas dan kecerdasan di atas laki-
laki. Statemen ini disampaikan oleh Yusuf al-Qardhawi dalam fatwanya:

عدم انتشار التعليم بين صحيح أنه لم ينتشر الاجتهاد بين النساء في تاريخنا انتشاره بين الرجال، وذلك راجع إلى 
النساء، لظروف تلك العصور وأوضاعها، على خلاف ما عليه الحال اليوم ؛ فقد أصبح عدد المتعلمات من النساء 

والنبوغ ليس صفة للذكور، . مساوياً أو مقارباً لعدد المتعلمين من الرجال، وفيهن من النوابغ ما قد يفوق بعض الرجال 
  60.هب ما يعز على بعض الرجال الحصول عليهفرب امرأة أوتيت من الموا

 

                                                           
60 Ibid, vol. 2, hlm. 380 

Di luar itu semua, Yusuf al-Qardhawi tetap memberikan batasan bagi 
perempuan yang berpartisipasi sebagai anggota dewan untuk menjaga 
aturan dalam hukum Islam tentang bergaul dan berpakaian.
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Dalam memahami ayat dan hadis yang ada, Yusuf al-Qardhawi mem-
perhatikan prinsip historis yaitu pemahaman terhadap latar situasional 
masa lampau di mana hadits terlahir, baik menyangkut latar sosiologis 
masyarakat Arab secara umum maupun khusus yang melatarbelakangi 
munculnya hadis dan prinsip realistik, yaitu memahami latar situasional 
kekinian dengan melihat realitas kaum muslimin yang menyangkut ke-
hidupan, problem, krisis, dan kesengsaraan mereka. Sebagian perempuan 
memiliki kemampuan yang dibutuhkan dalam bidang politik sebagai ang-
gota dewan untuk ikut serta menyelesaikan problematika dalam masyara-
kat khususnya terkait masalah perempuan dan juga anak, karena mereka 
lebih memahaminya.

4. bid’ah dan Tradisi hari jum’at
Secara etimologi, albid’u digunakan untuk suatu hal baru yang per-

tama diciptakan. Albid’ah suatu hal baru dalam agama setelah disempur-
nakan. Al-badī’ termasuk nama Allah karena Ia menciptakan sesuatu yang 
baru dan pencipta awal sebelum segala sesuatu.61 Bid’ah terdapat dalam 
sesuatu yang baik dan buruk.62

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan arti kata bid’ah adalah se-
gala sesuatu yang baru tanpa ada contoh sebelumnya, al-mubtadi’ adalah 
orang pertama yang mengadakan bid’ah. Jika dalam hal baik dipuji dan 
jika dalam kejelekan maka dicela. Bid’ah adalah hal baru dalam agama 
dan lainnya. Kata bid’ah dalam arti etimologi lebih umum dari kata bid’ah 
dalam syari’at.63 Bid’ah secara terminologi diartikan sebagai segala hal baru 
yang tidak ada dasarnya secara umum maupun khusus dalam syari’at.64 

Secara normatif, istilah bid’ah dalam Islam merujuk pada beberapa 
hadis Nabi, di antaranya adalah:

رَى اخْتِلافَاً كَثِيراً فَـعَلَيْكُمْ بِسُنَّتىِ أوُصِيكُمْ بتِـَقْوَى اَِّ وَالسَّمْعِ وَالطَّاعَةِ وَإِنْ عَبْدًا حَبَشِيا فإَِنَّهُ مَنْ يعَِشْ مِنْكُمْ بَـعْدِى فَسَي ـَ
هَا باِلنـَّوَاجِذِ وَإِيَّاكُمْ وَمحُْدَثاَتِ الأُمُ وَسُنَّةِ الخُْ  ورِ فإَِنَّ كُلَّ محُْدَثةٍَ بِدْعَةٌ وكَُلَّ لَفَاءِ الْمَهْدِيِّينَ الرَّاشِدِينَ تمَسََّكُوا ِاَ وَعَضُّوا عَلَيـْ

 65بِدْعَةٍ ضَلالََةٌ 
 

                                                           
65 HR. Abu Dawud 

رَ الحَْدِيثِ كِتَابُ  رُ الهْدَُى هُدَى محَُمَّدٍ وَشَرُّ الأُمُورِ محُْدَثاَتُـهَا وكَُلُّ بِدْعَةٍ ضَلالََةٌ أمََّا بَـعْدُ فإَِنَّ خَيـْ  66اَِّ وَخَيـْ
 

                                                           
66 HR. Muslim bab takhfīf al-ṣalāt wa al-khutbah 

Al-Syafi’i, al-‘Izz bin Abdul Salam, al-Nawawi, al-Qarafi, Ibnu Hajar al-
Asqalani membagi bid’ah menjadi dua yaitu mahmudah dan madzmumah.67 
Ibnu Rajab, Ibnu Taimiyah dan al-Syatibi mengatakan bid’ah yang tidak 
ada dasarnya dalam syari’at merupakan hal tercela.

Yusuf al-Qardhawi berpendapat, tidak setiap hal baru yang ada setelah 
Rasulullah wafat disebut sebagai bid’ah. Banyak hal baru yang dilakukan 
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oleh kaum muslim namun tidak dianggap sebagai bid’ah seperti adzan yang 
dilaksanakan dua kali dengan pengeras suara pada zaman Usman bin Affan 
ketika wilayah Islam semakin luas dan banyak penduduknya. Kajian-kajian 
berbagai ilmu keislaman yang dilakukan di masjid-masjid seperti ilmu fiqih, 
ilmu ushul fiqih, ilmu nahwu dan sharaf, ilmu bahasa dan balaghah yang 
semuanya belum ada pada masa Nabi namun dikaji sebagai tuntutan zaman 
dan kebutuhan umat Islam, serta tidak keluar dari maqāsīd al-syarī’ah.

Dalam fatwanya ia mengatakan:
فما كان من الأعمال فى اطار مقاصد الشريعة لا يعد فى البدعة المذمومة و إن كانت صورتة الجزئية لم تعهد فى عهد 

 68قائمة هالنبوة اذ لم تكن الحاجة الي
 

                                                           
68 Yusuf al-Qaradawi, Min Hady al-Islām Fatāwā…, vol 2, hlm. 201 

Beberapa tradisi yang dilakukan oleh sebagian kaum muslim pada 
hari jum’at seperti menyampaikan penjelasan atau kajian keagamaan usai 
shalat jumat, seruan untuk membela Negara Palestina dengan munculnya 
gerakan intifadzah dimulai dari masjid sehingga disebut sebagai revolusi 
masjid. Masjid merupakan pusat kegiatan keislaman dalam masyarakat 
Islam. Pada zaman Rasulullah terdapat dār al-da’wah dan markaz al
daulah yang dijadikan tempat kegiatan-kegiatan keagamaan, menerima 
utusan dari luar daerah, bahkan tempat orang-orang Habasyah mengada-
kan acara hiburan pada hari raya.

Firman Allah (فإذا قضيت الصلاة فانتشروا فى الأرض و ابتغوا من فضل الله  ) QS. al-Jumu ’ah: 
10, menunjukkan bahwa perintah untuk menyebar luas di muka bumi dan 
mencari nafkah merupakan hal yang mubah bukan wajib karena perintah 
tersebut ada setelah larangan. 

Terdapat hadis riwayat Abu Dawud, Turmudzi dan Nasai dari Amru 
bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya:

و عن البيع و الشراء فية و أن يتحلق الناس فية يوم الجمعة ى عن تناشد الأشعار فى المساجد . أن رسول الله ص
  قبل الصلاة 

 Rasulullah SAW, melarang nyanyian syiir di masjid-masjid, jual beli serta 
berkumpul pada hari Jumat sebelum shalat. 

Hadis di atas menyebutkan larangan sebelum shalat, adapun kegiatan 
yang dilakukan setelahnya maka diperbolehkan. Namun jika terdapat hal-
hal penting dan kegiatan yang dilakukan membawa kemaslahatan maka 
diperbolehkan mengadakannya sebelum shalat jum’at. Banyak negara-
negara non-Arab yang melaksanakan khutbah jumat dengan menggunakan 
bahasa Arab dan sebagian besar jamaah tidak memahami isi khutbah 
sehingga khutbah hanya disampaikan dalam waktu singkat. Pembahasan 
dapat disempurnakan dalam kajian dengan menggunakan bahasa setempat 
sebelum shalat jum’at berlangsung. 
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Para ulama berpendapat sebab larangan berkumpul pada hari jumat 
sebelum shalat adalah adanya kemungkinan menghalangi shaf shalat, se-
dangkan mereka diperintahkan untuk segera datang ke masjid hari Jum’at 
dan membentuk shaf. Ibnu al-Arabi dalam kitabnya juga mengungkapkan 
hal yang sama mengenai alasan larangan Rasulullah dalam hadis.

Dalam pembahasan ini Yusuf al-Qardhawi menggunakan prinsip kon-
firmatif, yaitu melakukan pemahaman terhadap teks sebuah hadis dengan 
mengkonfirmasikan makna hadits sesuai petunjuk-petunjuk al-Qur’an 
sebagai sumber tertinggi ajaran Islam. Selain itu ia juga memperhatikan 
prinsip distingsi etis dan legis, untuk menangkap dengan jelas nilai-nilai 
etis yang hendak diwujudkan oleh sebuah teks hadits dari nilai legisnya. 
Oleh karena pada dasarnya Hadits-hadits Nabi SAW tidak bisa hanya dipa-
hami sebagai kumpulan hukum saja, melainkan mengandung nilai-nilai 
etis yang lebih dalam.

5. bank asi dan implikasinya terhadap hukum Mahram
Islam menganjurkan kepada satiap ibu untuk menyusui anak-anak 

mereka sampai genap berusia dua tahun. ASI merupakan makanan dan 
minuman pokok bagi anak yang baru lahir. Berdasarkan hasil penelitian, 
anak-anak yang mengkonsumsi ASI lebih cerdas, lebih sehat dan lebih kuat 
dibandingkan anak-anak yang tidak mengkonsumsi ASI. Anjuran untuk 
menyusui terdapat dalam QS. al-Baqarah: 233,

 وَالْوَالِدَاتُ يُـرْضِعْنَ أوَْلاَدَهُنَّ حَوْلَينِْ كَامِلَينِْ لِمَنْ أرَاَدَ أنَْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ 
 Urgennya ASI bagi seorang anak menyebabkan muncul lembaga do-

nor ASI atau yang dikenal dengan nama bank ASI. Di beberapa negara, 
keberadaan bank ASI sudah cukup lama diandalkan untuk membantu 
bayi-bayi yang lahir prematur ataupun ibu yang tidak mampu menyusui 
bayinya seperti Human Milk Banking Association of North America yang 
bertempat di Amerika dan Mothers Milk Bank of New England di Inggris. 

Dalam perspektif Islam, sebagian besar ulama berpendapat anjuran 
menyusui dalam QS. al-Baqarah di atas tidak wajib. Jika seorang ibu tidak 
dapat menyusui anaknya, maka ia diperbolehkan menyerahkan anaknya 
untuk disusui orang lain yang disebut dengan radhā. Radhā’ secara eti-
mologi diartikan sebagai proses penyedotan air susu baik hewan maupun 
manusia.69 Secara terminologi, radhā’ merupakan segala sesuatu yang sam-
pai pada kerongkongan anak baik secara langsung maupun tidak dengan 
menghisap atau dengan cara lainnya seperti pemberian ASI melalui selang 
lewat hidung yang disebut al-sa’ūt dan menuangkan ASI tanpa melalui 
penyusuan yang disebut al-wajūr. 
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Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai im-
plikasi al-sa’ūt dan al-wajūr terhadap kemahraman. Menurut Imam Malik 
keduanya menjadikan hubungan mahram. Sedangkan menurut al-Laits 
bin Sa’ad dan madzhab Dzahiriyah kedua cara tersebut tidak menyebab-
kan hubungan mahram. Ibnu Qudamah menyebutkan dua riwayat terkait 
al-sa’ūt dan al-wajūr. Riwayat yang paling terkenal di kalangan jumhur 
ulama adalah keduanya menyebabkan hubungan mahram. al-wajūr meru-
pakan sebab perkembangan daging dan tulang yang terdapat dalam tubuh 
manusia, sedangkan al-sa’ūt dapat dianalogikan dengan menyusu secara 
langsung karena makanan atau minuman yang masuk melalui mulut dapat 
menyebabkan batalnya puasa sehingga ia juga dapat menyebabkan kemah-
raman dengan radha’. 

Riwayat kedua menyatakan keduanya tidak menyebabkan hubungan 
mahram. Ulama yang condong kepada pendapat kedua menganggap al-sa’ūt 
dan al-wajūr bukanlah radha’ karena tidak ada kontak secara langsung 
dengan menghisap ASI dari tempat asalnya, sedangkan Allah dan Rasul-
Nya mengharamkan pernikahan karena hubungan radha’. 

Yusuf al-Qardhawi menyetujui pendapat yang menyatakan bahwa al
sa’ūt dan al-wajūr tidak berimplikasi pada kemahraman. Alasan pertama, 
hadis riwayat Ibnu Mas’ud yang digunakan sebagai dalil adanya kemahra-
man:  َ70 لاَ رضَِاعَ إِلاَّ مَا شَدَّ الْعَظْمَ وَأنَْـبَتَ اللَّحْم justru meniadakan radha’ yang sedikit 
meski melalui jalan menghisap ASI secara langsung. Oleh karena sebab 
yang menjadikan radha’ berimplikasi pada kemahraman adalah efek per-
tumbuhan fisik anak dari ASI tersebut. Kedua, jika pertumbuhan fisik anak 
dapat disebabkan oleh apa saja, maka pada zaman sekarang donor darah 
dari seorang wanita kepada anak dapat menjadikannya mahram. Bahkan 
darah dapat lebih cepat berpengaruh dibandingkan air susu. Menurut al-
Qardhawi, hal yang menyebabkan keharaman dalam hal susuan adalah 
sifat keibuan dari perempuan yang menyusui seperti terdapat dalam QS. 
al-Nisa: 23. Sifat ini tidak hanya ada karena air susu yang dikonsumsi anak, 
namun kasih sayang, perhatian seperti halnya seorang ibu yang menyusui 
anaknya. Dari kasih sayang dan perhatian ini terbentuk jalinan persaudaraan. 

Redaksi kata yang digunakan dalam hukum syari’at adalah radhā’ah 
dan irdhā’ yang secara bahasa berarti proses penyedotan air susu langsung 
bukan hanya mengkonsumsi ASI. Selain itu, ulama madzhab Hanafiyah 
berpendapat bahwa proses penyusuan disyaratkan adanya air susu murni 
yang tidak bercampur dengan air susu ibu lainnya atau tercampur dengan 
benda lain. Jika air susu telah bercampur dengan lainnya dan diminum oleh 
seorang bayi maka hal tersebut tidak masuk ke dalam kategori radhā’.71 
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Yusuf al-Qardhawi memberikan kesimpulan tidak ada dalil yang 
mencegah bank susu selagi bertujuan untuk mencapai kemaslahatan sesuai 
petunjuk hukum. Bank susu juga tidak berimplikasi pada kemahraman. 
Hal tersebut dapat dilihat dalam fatwanya:

، و يدفع حاجة يجب ما دام يحقق مصلحة شرعية معتبرة) بنوك الحليب(أننا لا نجد هنا ما يمنع من إقامة هذاالنوع من 
 72دفعها

                                                           
72 Yusuf al-Qaradawi, Min Hady al-Islām Fatāwā…, vol. 2, hlm 555. 
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 Jika seorang muslim sebagai individu ingin berhati-hati maka ia dapat 
meninggalkannya, namun jika terkait dengan kemaslahatan umum dan 
kebaikan masyarakat luas maka hendaknya fatwa yang dikeluarkan dapat 
memudahkan tanpa harus keluar dari teks hukum. Metode yang Yusuf 
al-Qardhawi ambil dalam hal ini adalah moderat dan seimbang antara 
pendapat yang keras dan mudah.

PenuTuP
Problem understanding and meaning terkait teks hadis menempati 

posisi penting sekaligus secara substantif memberi spirit revaluatif dan 
reinterpretatif terhadap berbagai pemahaman dan penafsiran hadis. Se-
buah hadis agar dapat diterima dan diterapakan pada masa kini tentunya 
bukan hanya diartikan secara tekstual saja, melainkan diartikan juga secara 
kontekstual yang merupakan pengembangan pemikiran dari teks-teks yang 
ada di dalam al-Qur’an maupun hadis, baik secara terpisah maupun secara 
terpadu seperti melihat bagaimana kaitan persoalan masa lalu dapat dibawa 
dan dikaitkan dengan persoalan pada masa sekarang. 

Metodologi pemikiran hermeneutika hadis Yusuf al-Qardhawi selalu 
menghubungkan antara normativitas teks hadis sebagai sumber hukum 
dengan historisitasnya pada konteks sosio-historis komunitas masyarakat 
muslim setempat. Ia lebih mengedepankan ide dan tujuan dari sebuah teks 
hadis, adapun sarana serta penerapannya dapat disesuaikan dengan sosio-
historis masyarakat setempat. Ia memperhatikan beberapa prinsip herme-
neutika dalam memahami teks, antara lain: prinsip konfirmatif, prinsip 
tematis komprehensif, prinsip linguistik, prinsip historik, prinsip realistik, 
prinsip distingsi etis dan legis, serta prinsip distingsi instrumental (wasīlah) 
dan intensional (ghāyah), al-Qardhawi mampu membedakan antara cara 
yang ditempuh Nabi SAW dalam menyelesaikan problematika hukum dan 
kemasyarakatan pada masanya serta tujuan asasi yang hendak diwujudkan 
Nabi ketika memunculkan hadisnya. Prinsip-prinsip tersebut tercermin 
dalam fatwa-fatwanya seperti dalam hal penggunaan metode hisab seba-
gai sarana penentuan awal bulan Hijriah, mata uang sebagai pengganti 
makanan dalam zakat fitrah, partisipasi perempuan dalam politik.
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